BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan tujuan untuk mendeskripsikan serta menganalisa atau melihat hunbungan antara dua variable yaitu preklamsi pada ibu hamil dan bersalin sectio caesarea dengan kejadian asfiksia pada bayi 0 bulan di RSUD Pringsewu.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Daerah Pringsewu pada bulan februari 2019.

C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional yaitu penelitian observasional dimana cara pengambilan data variabel bebas dan terikat dilakukan sekali waktu pada saat yang bersamaan. Rancagan penelitian ini hanya menyangku tpengujian hipotesis yaitu hubungan antara preeklamsi pada ibu hamil dan bersalin section caesarea dengan kejadian asfiksia pada bayi 0 bulan. Demikian pula pada jenis penelitian ini, dalam deskripsinya juga mengandung uraian – uraian, tetapi fokusnya terletak pada analisis hubungan antara variabel (Notoatmodjo, 2010).


D. Subyek Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian adalah subjek ( misalnya manusia, klien) yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013). Ada duajenispopulasiyaitupopulasi target danpopulasiterjangkau. Denganperkataanlainpopulasiterjangkauadalahbagian daripopulsi target yang dibatasiolehtempatdanwaktu. Populasi dalam penelitian ini adalah 270 bayi baru lahir di RSUD Pringsewu pada tahun 2018.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2010). Sampel dari penelitian ini adalah 270 bayi baru lahir di RSUD Pringsewu.
Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling yang dimana teknik penentuannya sampel dengan pertimbangan tertentu  (Sugiyono, 2018). Hal ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi karakteristik umum ibu hamil dan bersalin berdasarkan sampel sumber datanya.

E. Variabel Penelitian
Variabel adalah ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota – anggotas uatu kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki oleh kelompok yang lain (Sugiyono, 2013). Variabel penelitian dibagi 2, yaitu:
1. Variabel independen (terikat) adalah variabel yang menjadi sebab perubahan dan timbulny avariabel lain (Sugiyono,2013). Variabel independen pada penelitian ini adalah preeklamsi pada ibu hamil dan bersalin Sc.
2. Variabel dependen (terikat) adalah variable yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena variabel bebas (sugiyono, 2013). Variabel dependen pada penelitian ini adalah asfiksia pada bayi 0 bulan.

F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional berdasarkan karakteristik yang diamati, memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena (Notoatmodjo, 2010).
Tabel 3.1
Definisi Operasinal
	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Cara Ukuran
	Alat Ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	Variabel Dependen

	1.
	Asfiksia pada bayi 0 bulan

	Kegagalan nafas secara spontan dan teratur pada saat lahir atau beberapa saat setelah lahir
	Ceklis
	Rekam Medik
	0= Asfiksia

1= Tidak Asfiksia
	 Ordinal 

	Variabel Independen

	2.

	Preeklamsi pada ibu hamil





	Sebuah komplikasi pada kehamilan yang ditandai dengan tekanan darah tinggi (hipertensi)dan tanda-tanda kerusakan organ, misalnya kerusakan ginjal yang ditunjukkan oleh tingginya kadar protein pada urine (proteinuria)
	Ceklis




	Rekam Medik


	0= Ya ( TD ≥140/90 mmHg)

1= Tidak Preeklamsi (TD <140/90mmHg)


	Ordinal





	3.
	Persalinan dengan Sectio caesarea



	pembedahan untuk melahirkan janin dengan membuka dinding perut dan dinding uterus atau vagina atau suatu histerotomi untuk melahirkan janin dari dalam rahim.
	Ceklis 
	Rekam medis
	0= Persalinan dengan section caesarea

1= Persalinan tanpa section caesarea
	Ordinal 


G. InstrumenPenelitiandanPengumpulan Data 
1. InstrumenPenelitian
Instrumenadalahalat – alat yang digunakanuntukpengumpulan data. Intrumendanalat yang digunakandalampenelitianiniadalah check list yang berisitentangkarakteristik responden, preeklamsipadaibuhamildanbersalinsection caesarea dengankejadianasfiksiapadabayi 0 bulan. Check list adalah suatu daftar pengecek berisi nama, subyek, dan beberapa gejala atau identitas lain dari sasaran pengamatan. Pengamat tinggal memberi check list ( √ ) pada data tersebut yang menunjukkanadanyagejaladarisasaranpengamatan (Notoatmodjo, 2010). Berdasarkanjenis data, sumber data danteknikpengumpulan data yang digunakandalampenelitian ini, instrumen yang digunakanyaitudokumentasiberupalaporandan data rekammedik di RumahSakitumum Daerah Pringsewu.
	Dokumentasiadalahmencari data danmengenaihal – halatauvariabel yang berupacatatan, transkip, buku, suratkabar, majalah, agenda dansebagainya. Dokumentasidigunakanuntukmengambil data tentangpreeklamsipadaibuhamildanbersalin Sectio caesarea dengan kejadianasfiksiapadabayi 0 bulan.

2. Pengumpulan Data
Dalampengumpulan data dilakukanlangkah – langkah yang ditempuhadalahsebagaiberikut:


a. Langkahpersiapan
Dalamtahappersiapan ini berisikanbeberapakegiatanpengumpulan data meliputi:
1) Mengurusperizinanpra survey di RSUD Pringsewu
2) Melakukanpra survey pendahuluan yang dilakukanpenelitisendiri
3) Menyusun check list
b. Tahappelaksanaan
Pengumpulan data denganmenggunakanceklis, melaluitahapansebagaiberikut:
1) Mengkonsultasikanrancanganceklisdenganbimbingan
2) Menggunakanceklisuntukpengumpulan data
3) Menggunakansuratizinpenelitianditempatpeneliti
c. Tahapakhir
Setelah data terkumpulselanjutnyadilakukanpengolahan data dananalisis data.Hasilpengolahan data dananalisa data dirumuskandalamkesimpulanpenelitian.Pengumpulan data dalampenelitianinimenggunakan data sekunderyaitu data yang tidakdidapatkansecaralangsungdaripengumpulan data.

H. Pengolahan Data
Pengolahan data merupakan proses data yang diolahdengantujuanmengubah data menjadiinformasi (Notoatmodjo, 2010). Langkah – langkahpengolahan data yaitu:

1. Editing 
Editing dapatdilakukanpadatahappengumpulan data atausetelah data terkumpul, danuntukmenelitikembalijawaban yang telahadapadaintrumenpenelitiansehinggaapabilaterdapatkekurangan data dapatsegeradilakukantindakanperbaikan.
2. Coding 
Setelahdilakukan editing, selanjutnyapenulismemberikankodetertentupadatiap – tiap data sehinggamemudahkandalammenganalisis data.Variabelpreeklamsipadaibuhamildan bersalin section caesarea diberikode 0= Ya (TekananDarah>140/90 mmHg) dankode 1=  Tidak (TekananDarah<140/90 mmHg). Sedangkanvariabelasfiksiapadabayi 0 bulandiberikode 0= yang mengalamiasfiksiadan 1= tidakmengalamiasfiksia.
3. Data Entry
Penelitimemasukkan data yang telahdikumpulkankedalam master tabelatau data base computer, kemudianmembuatdistribusifrekuensisederhanaataudenganmembuattabelkontigensi.
4. Entering 
Penelitimemasukkan data yang telahdiskorkedalam computer sepertikedalamspeadshet programatauexcel ataukedalam computer. 

I. Analisis Data 
Analisis data inimenggunakananalisis data kuantitatif. Data yang dikumpulkandilakukananalisisunivariatdanbivariatyaitusebagaiberikut:
1. AnalisisUnivariat
Analisisunivariatbertujuanuntukmencaridistribusifrekuensikejadiankarakteristikresponden, preeklamsipadaibuhamildanbersalin section caesarea dengankejadianasfiksiapadabayi 0 bulan.Pengolahan data dananalisisdilakukansecara manual yaitudenganmenggunakanrumusansebagaiberikut:

Keterangan:
P	: Presentasiangkakehadiran variable penelitian
F	: Jumlahvariabel yang diteliti
N	: Jumlahseluruhsampel
(Notoatmodjo, 2010)
2. AnalisisBivariat
Analisabivariatadalahteknikanalisa yang dilakukanterhadapduavariabel yang didugaberhubunganatauberkolerasi.Rumusan yang dipakaimenggunakananalisischi-square,yaiturumusan yang dipakaiapabila data berbentukkategorikdanskalaukur yang digunakanmenggunakanskala ordinal. Tingkat kemaknaan yang digunakandalampenelitianinisebesar 0,05.
Rumus :



Keterangan :
X2	= Nilai chi-square
fo	= Frekuensi yang diobservasi (frekuensi empiris)
fh	= Frekuensi yang diharapkan (frekuensi teoritis)
(Sugiyono, 2013)
Untukmenentukan derajatkemaknaandigunakanselangkepercayaanconfident interval (CI = 95%) dan tingkat kesalahan (α) = 5%, berdasarkanrumusdiatasdanpengolahan data dilakukandenganmenggunakan computer makajika didapatkan nilai p-value < α makakesimpulanbahwaadahubunganbermaknaantaravariabel yang diteliti (H0 ditolak), sedangkan jika p-value > α makatidakadahubunganantaravariabel yang diteliti (H0 gagal ditolak)








